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ABSTRAK

Nama :Abdullah Afif
NIM 1161011214
Judul :Perpektif Hukum Islam Terhadap Rumah Makan All You

Can Eat  (Studi Kasus Warung Coto Jeneberang Kendari).

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan yang berjudul “Perpektif Hukum
Islam Terhadap RumahMakan All You Can Eat (Studi Kasus Warung Coto
Jeneberang Kendari)”. Adapun masalah yang akan diteliti ialah: Bagaimana pratik
jual beli makanan dengan sistem All You Can Eat di warung coto Jeneberang
Kendari dan Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli makanan
dengan sistem All You Can Eat. v,

Metode pendekatan g enilitia prg'glegggunakan pendekatan normatif
dalam studi Islam, yaitu staty” katan aJIslam yang memandang ajarannya
dari segi alquran dan ﬁmg 7 X~ ip

Dari keselunﬁgé f)embahasan hasil peml( esuai dengan rumusan

masalah dan tuju m penelitian ini, menunju ahwa, praktik jual beli
makanan dengan\ All You Can Eat, memiliki\ perbedaan yang sangat
menonjol dengan bgaf;t jual beli Lﬂqﬂiﬁr Dan perbe % terletak pada sistemnya
dimana pada sistem All You Can Eat Kita hanya dipatok dengan harga sekian dan
kita bebas makan sepuasnya

an hukum Islam terhadap praktik
jual beli makanan dengan n Eat, yaitu para Ulama berbeda
pendapat mengenai hal ini ad an dan ada yang melarangnya, dan
pendapat yang Arjah (lebi keduanya yaitu pendapat yang

membolehkan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial merupakan mahkluk yang berhubungan
secara timbal-balik dengan manusia lain. Dengan kata lain, manusia tergantung satu
sama lainnya untuk menjaga keutuhan masyarakat.Terkait hal ini Allahswt.
berfirman dalam Q.S. al Hujurat/49: 13.

Terjemahnya: <
“Hai manusia; ¢ sungguhnya Kami mencipta }mu dari seorang lakilaki

\ N
dan seora rempuan dan menjadikan 1 berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku aya kamu saling kenal-me enal. Sesungguhnya orang
ahia h orang yang paling takwa
Maha Mengetahui lagi Maha

yang paling
diantara kamu. Se
Mengenal.”!

Hikmah Allah swt.me 1 dalam kondisi yang beragam dan

bersuku-suku selain untuk sal untuk saling melengkapi satu sama

lain, termasuk dalam pemenuhan kebutuhannya.Adapun diantara sarana dalam

“STIBA"MARASSAR

Islam datang sebagai agama yang universal tentunya tidak lepas dari memberikan
bimbingan terhadap hal tersebut. Rasulullah saw.mengajarkan kepada umatnya

untuk berdagang dengan menjunjung tinggi etika bisnis yang Islami. Dalam

! Kementerian Agama R, A/l-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet. I; Jakarta Timur: Fatwa,
2016), h. 517.



kegiatan ekonomi maupun bisnis, umat Islam dilarang melakukan tindakan

batil.’Sebaliknya, umat Islam harus melakukan kegiatan ekonomi

(perdagangan) dengan rida, sebagaimana firman Allah swt. Dalam Q.S. al-Nisa/4:

29.

Terjemahnya: X
“Hai orang-oran yaﬁgﬁ iman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu denﬁ%?k an batil, ke "ali\)glgngan jalan perniagaan yang
berlaku denfx:a sama-suka di ant u. Dan janganlah kamu
membunuh k@; sesungguhnya Allah t&ialah Maha Penyayang
kepadamu ”5\\)‘\ -

unsur gharar, riba, pemaksaa
sama suka antara masing-ma al beli merupakan perwujudan dari
hubungan sesama manusia seha

Dalam jual beli faktor kejujuran sangatlah penting, sebagai sifat yang akan

eyl o e oy Sk o

umumnya manusia akan berusaha mencapai hasil yang sebesar-besarnya dan biaya

serendah-rendahnya dan dalam waktu sesingkat-singkatnya. Kegiatan tersebut

2 Veithzal Rivai Zainal, dkk, Islamic Marketing Management, (Cet. I; Jakarta: Bumi
Aksara, 2017), h. 15-16.

3 Kementerian Agama RI, AI-Qur’an & Terjemahnya, h. 189.



wajar dan logis,akan tetapi kalau menempuh jalan yg tidak semestinya tentu akan
menjerumuskan kepada hal-hal yang dilarang oleh allah swt.

Jual beli yang dilarang hukum Islam diantaranya adalah jualbeli yang
mendatangkan kemudharatan, seperti tipu muslihat (gharar) dengan cara
mengurangi timbangan atau takaran dan mencampuri barang yg berkualitas tinggi
dan berkualitas rendah.

Pada zaman yang moderen ini banyak beredar restoran dengan konsep

makan sepuasnya alias all you é(r eat Re
< Qo\
IN % o G
disebut Buffet.pemah maf.trdkan sepuasnya a walt You can eat merupakan suatu
<
~ 3

_y
mné atau dalam bahasa beradapnya

3 ¥ ‘G 2
konsep rumah makan, ¢ fana tamu yang datang é@nengambil dan memilih

\ — Vv
a hidangan yang telah diseﬁn hanya dengan sekali
’J 2

pm——

dengan sepuasnya\

A\

membayar.*

Konsep All You Can eberapa restoran dimana pembeli

hanya perlu membayar seju eli tersebut bisamakan
sepuasnya. Seperti warung erang Kendari, warung makan ini

juga menyediakan konsep All You Can Eat.

SLLBA MAKASSAR. ..

menyediakan konsep A/l You Can Eat. Segala hidangan coto di sajikan dengan
ketupat gratis atau bebas makan sepuasnya, dengan syarat tidak boleh di bawa

pulang atau harus makan di tempat.

41 Made Adhitya Suryajaya Andyana, Rumah makan sepuasnya (Al You Can Eat)Di
Denpasar , Universitas Udayana, Bali, . 11.



Hal yang perlu diungkap dalam konsep A/l You Can Eat ini adalah objek
jual beli yang tidak diketahui seberapa banyak jumlahnya atau porsimakan dalam
istilah sepuasnya ini. Karenasetiap orang mempunyai perut yang dapat
menampung makanan yang berbeda-beda. Sehingga pelaksanaan jual belimakanan
dengan konsep A/l You Can Eat ini dapat menimbulkan madharat atau dampak
langsung yaitu adanya pihak yang dirugikan, walaupun kerugian yang akan

diterima telah disepakati sebelum waktu pelaksanaan. Kesepakatan ini tentunya

juga harus sesuai denga p&h%é\ muam
S\ <

muamalah harus lfld? n pertlmbanga-n- endatangkan manfaat dan
\a

(( - 2,
n dalam hidup bermasyara
Salah satu %ﬁ .dalam | Ju be 1 yang harus teﬂ@l adalah objek jual beli.
\ /4

al belikan mempunyai beberapa

l’&ﬂ:terutama bahwa setiap tindakan

menghindari kema

Objek jual beli yaitu benda

persyaratan yaitu barang ya n harus diketahui spesifikasinya,

banyaknya, beratnya, takara a, maka tidak sah jual beli yang
menimbulkan kerugian salah s rdapat syarat-syarat jual beli dalam
mazhab Syafi’i yang dibagi dalam syarat pelaku transaksi, ijabqabul, dan syarat

e Dol B3 A MAJLASD AR, s

diketahui jenis, jumlah, dan sifatnya oleh kedua belah pihak.’

Dalam konsep All You Can Eat terdapat unsur gharar (unsure tipu daya).

5 ChairumanPasaribudanSuhrawardik.Lubis, HukumPerjanjian dalamlslam,SinarGrafika,
Jakarta, 1999, h.37.



Dengan dasar sabda Rasulullah saw. Dalam hadis Abu Hurairah yang berbunyi :

z

A i 18 ladt i 02 ol Bl B o 80 U5 &
Terjemahnya:
Rasulullah Shallallahu alaihi Wa sallam melarang jual beli al-hashah dan
jual beli gharar.
Dengan demikian adanya ketidak jelasan dalam objek jual beli makanan

tersebut, merupakan sebuah kejanggalan dan sebuah permasalahan yang

menyimpang jika dilihat dari teori syarat sal‘ljl)/a jual beli menurut hokum Islam.

\ (¢>
i .&\ lu mel
7

\
Sehingga kami sebagai penulis n,ﬁajian lebih lanjut di tinjau dari
y’ \ P
N -~
hokum islam dalam abgz 1 beli menurut figih

)
, Pab ¢ (ﬁpalah. Maka dari itu sesuai
i AL
dengan pemapara AB asalahan dalam latar bel diatas kami mencoba
mengadakan peno\\m% L.dan menyajikanya dalam skripsi dengan judul
- 2

“Perspektif hukum Islam t All you can eat (studi kasus di

warung coto Jeneberang K ri).

B. Focus penelitian
Focus penelitian di lakukan dirumah makan (restaurant) dengan judul
“PE UM ISLAM,TERH U A YOU
SAIBAMAKASSAK.,
Adapun focus dari penelitian ini yaitu hukum Islam terhadap rumah makan all you

can eat apakah didalamnya ada gharar atau tidak.

® HR Muslim, Kitab Al-Buyu, Bab : Buthlaan Bai Al-Hashah wal Bai Alladzi Fihi Gharar,
1513



C. Rumusan masalah.
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka rumusan masalah yang kami
angkat adalah sebagai berikut :

1. Latar belakang berdirinya warung makan coto Jeneberang Kendari ?
2. Cara kerja pelaksanaan jual beli makanan dengan konsep 4/ You Can Eat

di warung coto Jeneberang Kendari ?

3. Bagaimana tinjauan fiqith muamalah terhadap pelaksanaan jual beli

makanan dengan ko All Yoy Can Eat prndekatan dalam perpektif

sebelumya, t permasalahan yang sama a ng serupa. Untuk itu
E\etak penelitian. Dalam

kajian pustaka peneliti dengan kritis data yang sudah

ditemukan sebelumnya, ng sudah dilakukan sebelumnya,

Factor-Factor yang bel hatikan oleh penelitian-penelitian
sebelumnya, kekuatanke ahan-kelemahan logika yang ada
dalam penelitian-penelitian sebelumnya, dan persetujuan atau ketidaksetujuan
Sy oo et A S S AR

Oleh karenanya, untuk memperjelas masalah dalam penelitian, maka perlu

di kemukakan sumber-subember yang menjadi patokan dan acuan dalam

penelitian ini.

7 Bagong suyanto dan sutina, mefode penelitian sosial berbagai Alternatif pendekatan
(Cet. v1l; Jakarta; kencana, 2013), h. 305.



1. kitab bidayatul mujtahid karya IBNU RUSYD yang membahas tentang
nikah, talak, sumpah, tukar menukar mata uang, jual beli saham,
murabaha, sewa, syirkah, syuf’ah, gadai, hukum pailit, barang temuan,

dan lain-lain.
2. Hukum ekonomi islam karya suharwadik. lubis membahas tentang

ekonomi islam dan hukumnya.

3. Fikih kontemporer karya Dra. Gibtiah, M.Ag.

E. Tujuan dan kegunaan penelitian
. _y
N . . e
Berdasarkan perm S‘ehla ) ang tel Q‘af)agkan diatas maka penelitian ini
3 / \\" ip

bertujuan untuk. />§
~2

b4 <4

1. untuk men \1 latar belakang pelaksana @1 beli makanan dengan
N

2
n eat di karung cI>t0 Jenebe <Aﬁendari.
2

2. untuk mengetahui ca jual beli makanan dengan konsep

All you can eatdi wa
3. Untuk mengetahui ti i lah terhadap pelaksanaan jual beli
makanan dengan konsep A4/l you can eat di warung coto Jeneberang

Kendari.

STIBA MAKASSAR



BAB II

TINJAUAN TEORITIS
A.  Konsep jual beli

1. Pengertian Jual Beli.

Sebelum mengkaji secara luas dalam kehidupan sehari-hari, salah satu cara
untuk memenuhi kebutuhan adalah dengan usaha perdagangan atau jual beli,
untuk terjadinya usaha tersebut diperlukan adanya hubungan timbal balik antara

—y
Eka (rr;‘enukar antara benda dengan

penjual dan pembeli. Jual be

\ % Ll *
\\‘l <
harta benda atau har/a 1 a/dengan uang ataup Ea‘ling memberikan sesuatu
~2

]
3 Py
—_a )N
kepada pihak lai an menerima imbalan terh pﬁenda tersebut dengan

\

\
. . . . ¥ < =
menggunakan tra 180 ang didasari saling ridha yang dilakukan secara umum.
r\ X . A\
. —,—,—

Berdasarkan penjabaran di a a masalah tentang jualbeli,

maka terlebih dahulu akan pa pengertian jual beli baik secara

etimologi maupun secar: i ] eli menurut bahasa maupun istilah.
o - AP
s s 5 o ALLaS

«& TIBA MAKASSAR

Tukar menukar seuatu dengan yang lain®.

Sedangkan jual beli menurut bahasa sebagaimana di jelaskan berikut ini

3l 5l 5 stas 2

8 AhmadWardi Muslich,Fikih Muamalah.(Cet.1, Jakarta: Amzah,2010), h. 173.



Artinya:
Pengertian jual beli menurut bahasa tukar menukar secara mutlak.’
Berdasarkan pengertian tersebutmaka jual beli adalah tukar menukar apa
saja, baik antara barangdengan barang, barang dengan uang atau uang dengan

uang.

Adapun secara istilah, dapat dilihat dari beberapa defenisi-defenisi dari para

ulama seperti:

Artinya:
“jual beli adalah kegiatan yang saling b r suatu yang tidak

dikehendaki' deéngan suat yang rikehenda '<\an demikian itu bisa
0 ‘N

dilakukan }ﬁ’nga\) perbuat
\ 4

2. Ibnu Qudamah
AE S JLL JU sl )

Artinya:

“jual beli adalah s bertuk rta dengan harta lainya untuk
mengalihkan hak milik dan untuk mengambil alih harta tersebut.”!!

STIBA MAKASSAR

9 sabiq, Alih Bahasa Oleh, kamaluddin A Marzuki , fikik sunnah Alma’rif, Bandung, 1997
,h.47.

10 A bu Bakr bin Mas’ud bin ahmad al-Kasani al-hanafi, Bada’i al-Sani’ fi Tartabil

Syara’I’(Cet. 1I; Beirut: Darul Kutub al-‘Ilmiyah, 1406H-1986M), Juz, h.153.

' Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mugni
(Cet.III; al-Riyad: Dar Alam al-kutub, 1418H-1997M) Juz 6, h.5.
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2. DasarHukumJual Beli
Berdasar permasalahan yang di kaji menyangkut masalah hidup dan
kehidupan ini, tentunya tidak terlepas dari dasar hukum yang akan kita jadikan
sebagai rujukan dalam menyelesaikan permasahan yang akan dihadapi. Jual beli
sudah dikenal masyarakat sejak dahulu yaitu sejak zaman para Nabi. Sejak zaman

itu jual beli dijadikan kebiasaan atau tradisi oleh masyarakat hingga saat ini.

Adapun dasar hukum yang disyari’atkannya jual beli dalam Islam yaitu:

a. Al Qur,an < \‘\\x
WPy

Manusia hidu’
N A 7! %
yang harus di penu.hfl ybaik itu berupa sandang, n dan papan dan lain
\ —v
\ \
sebagainya .Kebu h; seperti ity tidak pernah terpu'g n tidak pernah berhenti
3¢, Ap
selama manusia itu\hfd . @ ada satu hal pun yang sempurna

dalam memenuhi kebutuhan

—

*

* - :
a secara individ \mm;,nyal kebutuhan-kebutuhan

pertukaran, yaitu dimana seorang
memberikan apa yang ia ian ia memperoleh sesuatu yang
berguna dari orang lain sesu

Jual beli ini adalah suatu suatu perkara yang telah di kenal masyarakat sejak

zaman dahulu yaitu sejak zaman para nabi hingga saat ini. Dan allah mensyariatkan
jual& i[' SIBAerMAliA&SIAaRk hamba-
hambanya itu dalam surat tentang di perbolehkan jual beli ini di dasarkan pada

firman allah yang berbunyi: Q.S. al-Bagarah ayat: 275
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Terjemahnya:
Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. !

Maksud dari ayat ini bisa jadi merupakan bagian dari perkataan mereka

—

(pemakan riba) dan sekali§ :‘ dap-mereka sendiri. Kemudian didalam

surat An-Nisa ayat: 2f>
j ‘Cn 2

2 B 0,50 N8 gelly iy 2Kt BB Y T sl il o

2
\ 3 @ L \ ° A
\) P QLEJ dl z m }.L.AA..’ Yj z g;f 9,0\}5

i

Terjemahnya:

Haiorang-orang yang lah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan ja ali dengan jalan perniagaan yang

Berlaku dengan suka

Ayat ini memberikan kesan bahwa dikehidupan konsekuensi iman dan
dari memakan harta sesama secara batil, meliputi semua cara mendapatkan harta
yang tidak diizinkan atau tidak diberkenankan Allah swt. Kemudian pada ayat lain

dalam Al Qur’an surat Al Jumu’ah ayat: 10.

12 Kementerian Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet. I; Jakarta Timur: Fatwa,
2016), h. 47.

13 Kementerian Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahny. h. 83.
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FpS Bl 1935305 &1 a3t AR 20N @ 195550 3l il 130
B N G -
Dssdal S

Terjmahnya:
Dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung. Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu
dimuka bumi."
Maksud dari ayat ini keseimbangan yang menjadi ciri khas dari manhaj

Islami.Yaitu keseimbangan antara tuntutan kehidupan dunia yang terdiri dari

pekerjaan, kelelahan usaha dan aktifitas.

<

kepada manusia ur/x} eﬁksanakan transak j@zﬂl’ beli demi memenuhi
~2
N

<4

kebutuhan hidup 5:’ an tetapi tentu saja transa }1 beli itu harus sesuai
)

A\ ==
dengan koridor at\x ntuan telah Allah Berikan.\Dan Allah menyerukan
g \ C yang Kan, \ y
- 2

9 e (155 e de ek s Jlab e f e &l ey B Jo 20 e

STIBA MAKASSAR >

Rasulullah saw. Di Tanya salah seorang sahabat mengenai pekerjaan

(profesi) apa yang paling baik. Rasulullah saw. Menjawab: usaha tangan
manusia sendiri dan setiap jual beli yang di berkati” (HR. Al-Bazzar dan
Al-Hakim)."

14 Kementerian Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahny. h. 554.
15 Al-HafizhIbnu HajarAl-Asqalani, Bulughul MaramDanPenjelasanya,hlm.,563
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Berdasarkan uraian hadis di atas dapat di simpulkan bahwa manusia yang
baik memakan suatu makanan yang ia proleh dari hasil tangannya sendiri.
Maksudnya apa bila kita akan menjual atau membeli suatu barang yang di perjual
belikan harus jelas dan halal, dan bukan milik orang lain, melainkan milik kita
sendiri. Allah melarang menjual barang yang haram dan najis, maka Allah
melaknat orang-orang yang melakukan jual beli barang yang diharamkan, seperti
menjual minuman yang memabukkan (khamar), babi lemak bangkai dan berhala.

c. Ijma _

2
F :
g s (Jebs y Ts
.\,‘
Artinya : \\

“telah se \»kaum IELIS mml akan bs(ya jual beli secara

keseluruhan

Kaidah yang telah di dijdikan dasar atau hujjah dalam

menetapkan hukum berbagai dengan keuangan syariah. Dari
dasar hukum sebagaimana t a jual beli itu adalah hukumnya
mubah. Artinya jual beli itu diperbolehkan asal saja di dalam jual beli tersebut

S A A S Sy Bl o

yang sesuaikan dengan hukum Islam.

d. Akal
Hikmah dari dibolehkannya jual beli, karena kebutuhan hajat manusia

terhadap apa yang dimiliki saudaranya, dan tidak ada cara memilikinya kecuali

16 Tbn Qudamah al-Mugni , Juz 6, h. 7.
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dengan saling bertukar dengan apa yang dimilikinya. Maka dengan jual beli dapat
memperoleh suatu yang diiginkan dan kebutuhan pun bisa terwujudkan.'’

3. Rukun dan syarat jual beli.
a. rukun jual beli karena perjanjian jual beli sebagai perbuatan hukum yang
mempunyai konsekuensi terjadinya peralihan hak atas suatu barang dari pihak
penjual kepada pihak pembeli, maka dengan sendirinya dalam perbuatan hukum

ini haruslah dipenuhi rukunrukun dan syarat tertentu.

-~

S

<

1) orang yang m%gﬁd (penjual dan pembeli()
P )

)

\
2) nilai tukarbarang (uang) dan barang yang di
N Tl
3) shigat (ijabgabhj).'®
\ 4

Transakasi jual beli

un-rukun ini. Jika salah satu
rukunnya tidak terpenuhi, m tegorikan sebagai perbuatan jual
beli .Dari paparan di atas wa rukun yang terdapat dalam

transaksi jual beli ada tiga, yaitu penjual dan pembeli, barang yang dijual dan nilai

tukag i em?eli, dan ijab q buIt serah teri
b. S j 1 alMA' ;{AtS;S:ABng harus

dipenuhi agar jual beli dapat dianggap sah, yaitu: syarat berakad, dan syarat sah.

Adapun maksud dari syarat-syarat tersebut ialah untuk mencegah perselisihan

17 Abu Malik Kamal bin al-sayyid Salim, Sahih figh al-sunnah wa adillatuhu wa Tandih
mazahib al-immah, Juz 4, h. 253
18 Chairuman pasaribu, hukum perjanjian dalam islam, Jakarta: sinar grafika, 1996, h. 34.
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antara penjual dan pembeli, menjaga keutuhan yang berakad, terhindar dari unsure
gharar, dan terhindar dari ketidak sukaan disebabkan ketidaktahuan.

a. Syarat-syarat orang melakukan akad

Orang yg melakukan akad harus berakal dan mumayyiz'®. Akad orang gila,
orang mabuk, dan anak kecil yang belum mumayyiz tidak sah.Apabila seseorang
kadang sadar dan kadang gila maka akadnya ketika sadar sah, dan akadnya ketika

gila tidak sah.

1) Barang yang hasuspediperdagangkan harus jelas keberadaanya
(wujudnya, buke ifati) aga pat diketahui oleh pembeli, karena
yang demikian
mazhab yang e

2) Barang yang diperjual belikan dalam akad yang sah harus jelas harga

S T Bt [CASSAR

3) Pengetahuan tentang barang.?°

4) Para imam madzhab juga sepakat dengan barang yang diperdagangkan

memiliki manfaat dan tidak menimbulkan mudharat.

19 Mumayyizadalah yang memiliki kemampuan untuk membedakan antara hal-hal tertentu
Mu jam Lugatil Fuqaha; h. 460.

20 Al-Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, Juz 3, h. 51.
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5) Penjual harus menyerahkan secara langsung barang yang telah dibeli
kepada pembeli.

Adapun syarat sahnya jual beli menurut jumhur ulama, sesuai dengan rukun
jual beli yaitu terkait dengan subjeknya, objeknya dan ijab gabul, selain memiliki
rukun, albai’juga memiliki syarat. Adapun yang menjadi syarat-syarat jual beli
adalah sebagai berikud :

Pertama tentang subjeknya, yaitu kedua belah pihak yang melakukan
perjanjian jual beli (penjllla,k E;&%éjbeli) di “g;t'l:an):”

e
1. Berakal sehat. /;3\ S
~2

melakukan perbuatan jual bel : kemauan sendiri, tapi ada unsure

paksaan. Jual beli yangdilak ar kehendak sendiri tidak sah.

Keadaan tidak mubazzir, maksudnya pihak yang mengikatkan diri dalam

boros di dalam hukum dikategorikan sebagai orang yang tidak cakap bertindak.

4. Baligh atau dewasa

Balig atau dewasa menurut hukum Islam adalah apabila laki-laki telah
berumur 15 tahun, atau telah bermimpi (bagi laki-laki) dan haid (bagi perempuan).
Namun demikian bagi anak-anak yang sudah dapat membedakan yang mana yang

baik dan buruk, tatapi belum dewasa (belum mencapai umur 15 tahun dan belum
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bermimpi atau haid) menurut pendapat sebagian ulama diperbolehkan melakukan
perbuatan jual beli, khususnya barang-barang kecil yang tidak bernilaitinggi.?!

Kedua, tentang objeknya.Yang dimaksud objek jual beli adalah benda yang
menjadi sebab terjadinya perjanjian jual beli. Benda tersebut harus memenuhi
Syaratsyarat :

1. Suci barangnya

Maksudnya, barang yang diperjual belikan bukanlah benda yang

barang yang dapat di manfaa ikonsumsi, (beras, buah-buahan,

dll), dinikmati keindahan (p a, dll) dinikmatisuaranya (radio,
tv, burung, dll) serta diper erluan yang bermanfaat seperti
kendaraan, anjing pelacak, dll.

Milik orang yang melakukan akad

S\4TLI1BA@ MAI@A& SQAR[I adalah
pemilik sah barang tersebut atau telah mendapat izin dari pemilik sah barang. Jual
beli barang yang dilakukan oleh orang yang bukan pemilik atau yang berhak
berdasarkan kuas pemilik tidak sah.

4.  Mampu menyerahkan

2l suharwadik. lubis, Hukum ekonomi islam, Jakarta: sinar Grafika, 2000, h. 130.
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Maksudnya, penjual baik sebagai pemilik maupun sebagai kuasa dapat
menyerahkan barang yang dijadikan sebagai objek jual beli dengan bentuk dan
jumlah yang diperjanjikan pada waktu penyerahan barang kepada pembeli.

5. Mengetahui

Maksudnya melihat sendiri keadaan barang baik mengenai hitungan,
takaran, timbangan atau kualitasnya.Apabila dalam suatu jual beli keadaan barang
dan jumlah harganya tidak diketahui, maka perjanjian jual beli itu tidak sah. Sebab
bias jadi perjanjian tersebut mex dung URSUE penipuan.

6. Barang yang dlakag di

Menyangkutj jlan jual beli atas sesuati 'aréng yang belum ditangan
(tidak berada dala Qe guasaan penjual) dilarang se s Jadi barang tersebut

rusak atau tidak d&w%} erahkan Ehgg&na telah Jlkan

Ketiga lafadz atau alah pernyataan piha pertama

mengenai isi perikatan yang gabul adalah pernyataan pihak

kedua untuk menerimanya. adakan dengan maksud untuk
menunjukan adanya suka rela dap perikatan yang dilakukanoleh
dua pihak yang bersangkutan.?’

Scdd 3t hmalAls Y ol
dengan perkataan, karena perasaan suka itu bergantung hati masing-mausing. Ini
kebanyakan pendapat ulama. Tetapi beberapa ulama yang lain berpendapat, bahwa

lafal itu tidak menjadi rukun, hanya menurut adat dan kebiasaan saja, apabila

menurut adat dan kebiasaan saja. apabila menurut adat, bahwa hal yang seperti itu

22 Chairuman passaribu, hukum perjanjian dalam Islam, h. 37-40.

23 Ahmad Azhar Bashir, asas-asas hukum muamalah (hukum perdata islam), h. 65-66.
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sudah dianggap sebagai jual beli, itu saja sudah cukup, karena tidak ada suatu dalil

yang jelas untuk mewajibkan lafal.
Menurut ulama yang mewajibkan lafal, lafal itu diwajibkan memenuhi
beberapa syarat, yaitu sebagai berikut :
1) Keadaan ijab dan qabul berhubungan. Artinya salah satu dari keduanya
pantas menjadi jawaban dari yang lain dan belum berselang lama.

2) Makna keduanya hendaklah sama walaupun lafal keduanya berlainan.

3) Keduanya tidak dlg‘ kutkan d n urusan yang lain, seperti katanya,
- \& SPdra
“kalau sayaJﬁzig “jual barang Qﬁan
\p

4) Tidak b@éy@ sebab jual beli berwak SSQrti subulan atau setahun

N 2
“\
iual beliL\f—J NI
[ ——

jual beli dapat ditinj

gi. Ditinjau dari segi hukumnya,
jaul ada dua macam, jual be
menurut hukum, dari segi ob

Sedangkan ditunjau dari Segi benda” yang dijadikan objek jual beli dapat
dikemukakan pendapat imam taqqiyuddin bahwa jual beli dibagi menjadi tiga

w3 BA MAKASSAR

1. Jual beli benda yang kelihatan

2. Jaul beli yang hanya disebut sifat-sifatnya dalam janji

3. Jualbeli yang tidak sah

24 Gemala Dewi, Hukum perikatan islam di Indosesia cet-1, h. 101-104.
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Jual beli benda yang kelihatan wujudnya ialah pada waktu melakukan akad
jual beli benda atau barang yang diperjual belikan tersebut ada ditempat akad.Hal
ini lazim dilakukan masyarakat banyak dan boleh dilakukan.Seperti membeli
beras di pasar.

Jual beli benda yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian ialah jual
beli salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, salam adalah untuk jual
beli tidak tunai (kontan), salam pada awalnya memimjamkan barang atau sesuatu

yang seimbang dengan harga tertgntu, sebagai,imbalan harga yang telah ditetapkan

ketika akad. ‘.( 2
%Jl) \ P
Sedangkan ng‘T \e‘ yang tidak ada serta ti aq;)at dilihat ialah jual beli
yang dilarang ole itha Tslam karena, barangnya k‘tentu atau masih gelap

sehingga dlkhawa\ arang tetse ut dlieroleh da 1an atau barang titipan

yang akibatnya dapat menim ah satu plhak.

Ditinjau dari segi aki kan akad atausubyek), jual beli
terbagi menjadi tiga bagia i dengan perantara, dan dengan
perbuatan.

Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan adalah akad yang dilakukan
wSTIBAMAKASS AR o
kehendak dan pengertian, bukan pembicaraan dan pernyataan.

Penyampaian akad jual beli melalui utusan, perantara, tulisan, atau

suratmenyurat sama halnya dengan ijab qabul dengan ucapan.?

25 Hendi Suhendi, figih muamalah, Rajawali Press, 2010, h. 70.
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Secara garis besar dalam Islam, dikenal beberapa bentuk dan jenis jual beli,
adapun secara gelobalnya jual beli itu dibagi kedalam dua bagian besar
yaitu :

1. Jualbeli shahih.

Jual beli sahih yaitu apabila jual beli itu disyari’atkan, memenuhi
rukun dan syarat yang telah ditentukan, bukan milik orang lain, dan tidak

tergantung pada hak khiyar lagi. Jual beli yang telah memenuhi rukun dan

_
Agama Islam, selagi tidak terdapat

. %
e

\Va;;kebolehan keabsahannya.

ng menggugurkan keboleh %v\l kesahan jual beli pada
N

Batal adalah tidak terwujudnya pengaruh amal pada perbuatan
STIBAMAIGAS S AR
dan rukun yang mewujudkannya, Jual beli yang batal adalah apabila
salah satu rukunya dan syaratnya tidak terpenuhi, atau jual beli itu pada
dasar dan sifatnya tidak disyaratkan, seperti jual beli yang dilakukan anak

kecil, orang yang gila atau barang yang diperjual belikan adalah

26 Ahmad Wardi Muslich, figih muamalah,h. 202.
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barangbarang yang diharamkan syara’ seperti bangkai, darah, babi dan
khamar. Jual beli yang batal ini banyak macam dan jenisnya, diantaranya

adalah.?’

a. Jual beli buah yang belum muncul di pohonya

Memperjual belikan yang putiknya belum muncul dipohonnya, atau
anak sapi yang belum ada, sekalipun diperut induknya telah ada.
b. Menjual barang yang tidak bisa diserahkan pada pembeli.

—y
Seperti menjua g yan mgcatau burung piaraan yang lepas
/S \.”’ﬁ % (s >
e
|

. : o o . .
dan terbang d %a E£1 juga seperti meft El-ean yang masih ada di dalam
2,
2

Artinya :ibnu masud |
membeli ikan dalam a

Maksud dari hadis di

wlah saw. Berssabda janganlah
arar. (HR Bukhari)®®

1l barang yang tidak jelas baik itu
ukuran, bentuk, dan jenis barang yang akan dijadikan objekjual beli,
ST BAMATASS AR
melakukan jual beli yang bendanya tidak dapat diserahkan.
c. Jual beli yang mengandung unsur penipuan (muzabanah,).
Jual beli yang mengandung unsur penipuan yang pada lahirnya baik,

tapi dibalik itu terdapat unsur penipuan, sebagaimana terdapat dalam sabda

27 Suhrawardi K, hukum ekonomi islam, h. 144.
28 Imam Ahmad ,Musnad Ahmad, No Hadis 3494, jus 8, h. 29.
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Rasulullahsaw. Tersebut di atas. Contohnya menukar buah yang basah

dengan buah yang kering, karena yang dikhawatirkan antara yang dijual

dan yang dibeli tidak seimbang. Hal ini sejalan dengan sabda

Rasulallah saw. Berikud ini :

LS Y ol o el it 2 1lEg ol ) o 1 325 6 0B e 22
Al o gl S

Artinya : Dari Jabir r.a., Rasulallah saw. Melarang menjual setumpuk

qurma yang tidak dikexég\i takara ?%”.d.engan tamar dengan kurma yang
4

* <
% * ‘s

ukhari-Must

p

Ny
diketahui taka amw
LA
uf y

Maks

<

2,
h\xd?é di atas adalah melaran a&li dengan cara menukar

-
*

jual beli yang demikian adalah

mengandung unsur p al barang yang takarannya tidak
sesuai dengan aqadn u mengu takarannya.
d. Jual beli takaran Islam.
menggunakan takaran atau timbangan harus sesuai dengan apa yang
i an, kepada pihak ,pe 1 atau nakan ran yang
S:I:IIEA%MAIMS’S AK ayat 1-
3 sebagai berikut :
v Ogp 3hs55 o 2SI ¥ Osbsing RHE ST 13) Ty adletl] N

Terjemahnya :

Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang,(yaitu) orang
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta

2 Mu’ ammalHamidy, TerjemahNailulAuthar, Surabaya,PT.Binallmu, JilidIv, 1993, h.
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dipenuhi,dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang
lain, mereka mengurangi.’!

Maksud ayat diatas adalah Allah melarang keras kepada orangorang
yang melakukan transaksi jual beli mengunakan tajkaran dan timbangan
yang tidak sesuai dengan apa yang di akadkan atau tidak sesuai dengan
kenyataanya, maksudnya orang yang curang disini ialah orang-orang yang
curang dalam menakar dan menimbang.

d. Jual Beli Yang Dilarang J

\(

Jual beli yang bw jual be B g.sa]:ah satu atau seluruh rukunnya
S )7

N
tidak terpenuhi atauJ_\L> itu pada dasarnya darf nya tidak disyariatkan.
"\)
Adapun jual beli }larang antara lain : /V

Jual beli b\@ Yang yanLdabadl (Bai'ul mﬁ ).

al beli yang tidak ada ketika akad

Menurut [bn Taimiya
adalah boleh sepanjang bara enar ada menurut perkiraan adat
dan dapat diserah terimahk: rlangsung.Karena sesungguhnya

larangan menjual barang ma 'dum tidak terdapat di Al Qur’an dan Sunnah. Yang

dilar: ﬂjﬁbel' yang mengandu mgakii jui’ beli barang
yan,Sm ekali alésn i di h'teti .

Jual beli dengan cara melempar, seperti seseorang mengatakan “aku lempar

apa yang ada padaku dan engkau lempar apa yang ada padamu.”

31 Kementerian Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet. I; Jakarta Timur: Fatwa,
2016), h. 587.

32 M. AliHasan,Berbagai macamTransaksi Dalamlslam,(Cet.1Jakarta:
Pt.RajaGrafindoPersada2003). h. 95.
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Kemudian dari keduanya membeli dari yang lain dan masing-masing tidak
mengetahui jumlah barang pada yang lain.

Menjual barang yang tidak dapat diserah terimakan menjual barang yang
tidak dapat diserah terimakan kepada pembeli tidak sah. Misalnya, menjual anak
binatang yang masih dalam kandungan.Dalam hal ini seluruh ulama fiqih sepakat
bahwa jual beli ini adalah tidak sah.

e. Unsur-unsur gharar dalam jual beli.

1. Pengertian gharar.

Gharar adalah L'lgan yang bertujuan untuk

-~

merugikan pihak lglg j}ara ulama figih men%léakan beberapa defenisi

gharar-:

a. Imam Al- &e@emﬂ suatu akad yang tidak

kad terlaksana atau tidak, seperti

diketahui dengann te
melakukan jual beli i
b. Ibnu Qayyim Al-Jau bahwa gharar adalah objek akad
yang tidak mampu diserahkan, baik objek itu ada atau tidak, seperti menjual
STIBA"™MAKASSAR
Bentuk-bentuk jual beli Gharar.

Menurut ulama fikih jual beli gharar yang dilarang adalah :

33 M. AliHasan,Berbagai macamTransaksi Dalamislam, h.
147. 26
M.AliHasan,Berbagai macamTransaksi Dalamlslam, h. 147-148.
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Tidak ada kemampuan menjual untuk menyerahkan objek akad pada waktu
terjadi akad, baik objek akad itu sudah ada maupun belum ada.

Menjual sesuatu yang belum berada dibawah penguasaan penjual. Apabila
barang yang sudah dibeli dari orang lain belum diserahkan kepada pembeli,
maka pembeli belum boleh menjual barang itu kepada pembeli lain.

Tidak ada kepastian tentang jenis pebayaran atau jenis benda yang dijual.

Wabah Zulaili berpendapat, bahwa ketidakpastian tersebut adalah bentuk

harar yang terbesar lat
gharar yang r J\

/ L ! ? .
Tidak ada kepf@éfang sifat terteri
<

D
Tidak ada kéhis\é?n tentang jumlah harga ya( E&QJS dibayar.

\ v
\ N\
Tidak ada san bentuk transaksi, yaitu adﬁmacam atau lebih yang
3 ' Ap
berbeda deérn> u ©bj egaskan bentuk transaksi mana

yang dipilih waktu te
Tidak ada kepastian akad, ka ada dua objek akad yang berbeda
dalam satu transaksi.

Kondisi objek akad, tidak dapat dijamin kesesuaianya dengan yang

STIBA"MAKASSAR

34 M.AliHasan,Berbagai macamTransaksi DalamlIslam, hlm, 157
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B. Konsep rumah makan all you can eat.
1. Pengertian rumah makan (Restaurant).

Adalah istilah untu menyebut usaha yang menyajikan hidangan kepada
masyarakat serta menyediakan tempat guna menikmati hidangan, dan juga
menetapkan biaya tertentu untuk makanan dan pelayanannya. Restoran sendiri
merupakan kata resapan yang berasal dari perancis yang di adaptasi oleh bahasa

inggris “restoran” yang merupakan dari kata “restaurer” yang memiliki arti

—)
M\‘\ 5

. IN\ P )Y .\ 2
2. Pengertian all y Ny S
];K -~ ~p
3

o .
All you can —E?‘ alah rumah makan dimana ){nu yang datang dapat

“memulihkan”.3’ \,B

mengambil dan m, dengan sepuasnya semua hida yang telah disediakan
3¢, Ap
hanya dengan sekali memb 3 imana-tamu yang datang dapat

mengambil dan memilih den a hidangan yang telah disediakan

hanya dengan sekali mem makanan yang berbeda-beda.
Sehingga pelaksanaan jual be konsep A/ [You Can Eat ini dapat

menimbulkan madharat atau dampak langsung yaitu adanya pihak yang dirugikan,

walS % yang akany di rirI @ggti selIT waktu
pelaksanaan. esepaﬁa!an i tentunya juga harus sesuai !engan prinsip

muamalah, terutama bahwa setiap tindakan muamalah harus berdasarkan

33 chairul fadheli, “pengertian restoran dan rumah makan”, official website rumahreview,

http://www.rumahreview.com/2013/28/pengertian restoran dan rumah makan.html#more ( 9
November 2019)
36 ] Made Adhitya Suryajaya Andyana, Rumah makan sepuasnya (4l You Can Eat)Di

Denpasar , Universitas Udayana, Bali, h. 11.
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pertimbangan mendatangkan manfaat dan menghindari kemadharatan dalam

hidup bermasyarakat.

STIBA MAKASSAR



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan lokasi penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Tentang metode penelitian
kualitatif creswell (2008) mendefinisikanya sebagai suatu pendekatan atau
penelusuran untuk mengeksplorasi atau memahami suatu gejala sentral.>” Dalam

penelitian ini penulis melakukan penelitian secara langsung ke lokasi dan peneliti

> o

%
2. Lokasi peneli/i{‘%,} e S
A ~p

3 ¥ ‘Cn 2
Focus loka@'\éﬁ?ﬁtian ini dilaksanakan di%?\makan coto jeneberang
e
N i R
n <
. _ _ -

B. Pendekatan pb\:
Penelitian ini term

sekaligus terlibat dengan objek diteli enelitian.
g g / 4J&5§Qg ‘dalam p
VAP )Y >

-

Kendari.
3

ori penelitian lapangan (field
research), yaitu meneliti pe ng ada dilapangan sebagaimana
adanya. Berdasarkan mas -apa yang benar-benar tejadi

dimasyarakat, penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif dengan

“SLIBA MAKASSAR

Pendekatan historis berasal dari dua kata, yaitu pendekatan dan historis pendekatan

yang menurut bahasa disebut dengan madkhal (bahasa arab) atau approach (bahasa

37 Conny R. semiawan, metode penelitiana kualitatif jenis, karakteristik dan
keunggulanya (cikarang: Grasindo, 2010) h. 7.
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Inggris). Yaitu proses perbuatan, cara mendekati, usaha dalam rangka aktifitas

penelitian untuk mengadakan hubungan dengan yang diteliti

Historis berasal dari bahasa ingris history yang bermakna sejarah, yang berarti
pengalaman masa lampau dari umat manusia.Kata sejarah secarah terminologis

berarti suatu ilmu yang membahas berbagai peristiwa atau gejala dengan

memperhatikan unsur tempa%hsktu obje

[ - 2,
Pendekatan Mgé atau historis adalah suaf ﬁ({u yang didalamnya di
o\
a dengan memperhatikan un ] empat, waktu, objek,

r belakang, dan dan pelaku dari

«

dari sebut. 2

menurut ilmu ini se t dilacak dengan melihat kapan

peristiwa itu terjadi, dimana, babnya, iapa yang terlibat dalam peristiwa

tersebut.>’

2. Pendekatan normative

Yaitu endekatin masalah yang dikaji dengan berdasarkan terhadap
pem§ I S kaldah-

kaidah kebahasaan dan dengan tujuan pengsyariatan hukum Islam sesuai apa yang

telah digariskan dalam ilmu fiqih.

38 Chuzaimah Batubara, dkk, handbook Metodologi Studi islam (Jakarta:Prenadamedia
Group, 2018), h. 44.

39 Abuddin Nata, metodologi studi islam(Raja Grafindo persada, 1999), h. 46.



Dalam pengertian lain adalah pendekatan yang dilakukan berdasarkan
bahan hukum utama dengan cara menelaah Teori-Teori, Konsep-Konsep, Asas-
Asas hukum serta peraturan perundang undangan yang berhubungan dengan

penelitian ini.

STIBA MAKASSAR
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C. Sumber data

Penegrtian data menurut Webster New Word Dictionary, data adalah thing
known or assumed, yang berarti bahwa data itu adalah sesuatu yang diketahui atau
di anggap. Diketahui artinya yang sudah terjadi merupakan fakta (bukti). Data
dapat memberikan gambaran tentang suatu keadaan atau persoalan.*’ Dengan kata
yang lain data adalah kenyataan atau keterangan atau bahan dasar yang
dipergunakan untuk menyusun hipotesis atau segala sesuatu yang akan diteliti.

Sumber data dalam pen 1 an ini adalah sumber data primer dan sekunder

yang dijelaskan sebagaw
)
3

1. Data prlmeg
"\)

Sumber da R \ er yaitu data yang diperoleh sponden langsung dari

orang-orang atau‘se‘?g pertamL_KmJan pihak Abut Maka sumber data

primer penelitian ini dlperole

2. Data sekunder sumbe lah data-data yang diperoleh dari

buku-buku sebagai data pe ngan data primer, seperti buku,

majalah, arikel/penelitian ka aitan dengan restoran all you can

~STIBAMAKASSAR

Metode atau teknik pengumpulan data adalah langka yang paling starategis

dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah untuk memperoleh

40 Syafizal Helmi Situmorang, Analisis Data Untuk Manajemen Riset, dan bisnis (Cet. I;
medan: Usu Press, 2010), h. 1.
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informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Adapun
metode pengumpulan data yg dibutuhkan adalah:
1. Interview (wawancara)

Wawancara merupakan salah satu teknik yg dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa
wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara pewancara
(interviewer) dan sumber informasi atau orang-orang diwancarai melalui

komunikasi langsung. Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan

—y
percakapan tatap muka (fagev%e) antarg,pewancara dengan sumber informasi,

%

* < . o .
pewancara bertanya la?u g/ tentang suatu \”y@g akan diteliti dan telah
[ - 2,

: 2
lain, waw &{a merupakan salah satu
L\

dirancang sebelum

Seperti jug ¢ data yang

«

. - j— S . [ 2 .
cara yang baik dan tepat apabilaspenelitimengifiginkan informasi yang dalam dan

mendetailtentang suatu ob isamping itu, informasi yang

didapatkan lebih banyak.*

2. Observasi

Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian dengan cara

41 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, dan Penelitian Gabungan (Cet.IV; Jakarta:
Kencana, 2017), h. 372.

42 Muri Yusuf, metode Penelitian Kuantitatif. dan Penelitian Gabungan, h. 382.
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diperoleh dalam observasi itu dicatat dalam suatu catatan observasi. Kegiatan
pencatatan ini merupakan bagian dari pengamatan.*?

Menurut pattonobservasi merupakan metode pengumpulan data esensial
dalam penelitian, agar memberikan data yang akurat dan bermanfaat. Observasi
sebagai metode ilmiah harus dilakukan oleh peneliti yang sudah melewati
latihanlatihan yang memadai, serta telah mengadakan persiapan yang teliti dan

lengkap.**

Jenis observasi yang digunakan adalah observasi partisipan. Observasi

c¢>
melakukan pengamatan berperan
\\

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah i ang telah lalu. Dokumen dapat

berupa gambar transkip, buku, makalah, jurnal ilmiah, majalah, foto-foto, serta

ST BANAICAS SAR

dapat berupa sejarah hidup, biografi, karya tulis dan cerita.

43 Syofiah siregar, metode penelitian kuantitatif dilengkapi dengan perbandingan
perhitungan manual dan SPSS, (Jakarta: kencana), h. 33

44 Wagiran, metode penelitian pendidikan: teori dan implementasi, (Yogyakarta: Group
penerbitan CV Budi Utama, 2019), h. 199.

4 Endang Widi Winarni, Teori dan praktik penelitian kuantitatif kualitatif penelitian
tindakan kelas (PTK) research and development (R&D), (Jakarta:bumi aksara, 2018), h. 81.
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Langkah yang di tempuh dalam pengumpulan data adalah dengan cara
mencari dan mengumpulkan hasil wawancara, buku-buku, dan referensi-referensi
yang relevan dengan objek pembahasan. Dimulai dengan membaca, memahami,
dan mengklarifikasi data yang diperlukan. Kemudian disusun secara sistematis
dan menjadi sebuah kerangka, selanjutnya data-data yang telah disusun itu
dianalisa dan digunakan dalam menjawab semua permasalahan yang ada.

E. Instrument penelitian

Dalam penelitian dibutuhkan alat untuk mengumpulkan data, alat tersebut

| ‘G 2
b4 <4
akan untuk memperoleh a&é&gumpulkan data dalam

\
salah penglitian atau mencap QL\'Qian penelitian.*®
. L e\

penting dalam upay%m
3
~2

adalah alatalat yang-di

kualitas hasil penelitian s : pasa instrument dan kualitas
pengumpulan data. Instrume iti emegang peranan penting dalam upaya
au bobot penelitian kerap dinilai
dari instrument penelitian yang digunakan. Jika data yang diperoleh tidak akurat,
"STIBA"MARASSAR
;')lc:[proses wawancara, intrumen pengumpu§1 data mengunakan
pedoman wawancara, alat rekam atau handphone yang memiliki aplikasi rekaman,

pulpen, pensil, buku, stop map plastic, daftar responden dan daftar pertanyaan atau

46 M.E. Winarno, Metode Penelitian Dalam Pendidikan Jasmani, (Cet: 2; Malang
Uneversitas Negeri Malang, 2013M), h. 96 .



36

pedoman wawancara digunakan untuk mengarahkan dan memudahkan peneliti
menanyakan poin-poin pokok soal permasalahan yang digunakan dalam
wawancara.
F. Teknik pengolahan dan analisis data

Pengolahan dan analisis data tergantung pada jenis datanya. Setelah
mengumpulkan data-data yang dikumpulkan, maka langka berikutnya pengolahan
data dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. observasi

—y
observasi atau m_glaol%\ pengamatan,_ terhadap objek yang akan
A )iz

. %
* <
diteliti.yaitu dengan /gh?ﬁan penelitian a'ba\ engamatan dengan berada
3 ‘s 2
ENF 13 <
diwilayahatau 220" \
\ — Vv
dilingkungan yan iti secara tngsung.l €\<

2
2. Reduksi data dalam af¢ Jah terkumpul kemudian dianalisa

dari wawancara-wawancara d tis dan ditonjolkan pokok-pokok
persoalanya.

Reduksi dapat dia roses menyuling/mengekstraksi
informasi sehingga ditemukan konsep dan hubungan yang benar-benar
eserSlT JPresessreduksi data 'asly di kug SW ruh data.
Proses ini di!;u anAﬂ(MA antara tema utama danlgan tema
pendukung. Reduksi data mungkin tidak diperlakukan atas seluruh pengkodean

yang telah dilakukan, karena beberapa kode bias jadi telah cukup jelas.*’

47 Azfi Manzilati, metode penelitian kualitatif: paradigm, metode dan aplikasi (Cet: I,
Malang, Universtas Brawijaya Press,2017M), h. 250
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3. Input data
Mentranfer data dari penelitian lapangan perpektif hukum islam terhadap
rumah makan all you can eat studi kasus warung coto tamalanrea, kedalam
bentuk

tulisan. Tahap ini dilakukan setelah setelah penulis melakukan analisa data dari

hasil dari hasil penelitian dan survey lapangan dari keseluruhan data.
4. Verifikasi dan kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari suatu kegiatan konfigurasi

yang utuh. Kegiatan an r%is»

)
verifikasi. Dari peliﬁ;iv
~ 2 e

R AL

menganalisis kualitatibmulai mencari arti benda-benda,; mencatat keteraturan,

) \
. N3 Lus <\*
penjelasan, alur, sx)aib ibat, darl propors:l . (\
- 2
U

Verivikasi data adala

menjamin kebenaran data yang

terkumpul dari penelitian la simpulan merupakan akhir dari

langka pengolahan data yang itian yang diteliti tersebut.
G. Pengujian Keabsahan D

Factor pendukung yang cukup berpengaruh diperoleh dari tingkat
ST BAMAIASS AR o
keakuratan yang tinggi serta tingkat serta tingkat kepercayaan yang tinggi

juga.Tapi katajaman analisis hanya factor pendukung saja dalam menghasilkan

data. Untuk menghasilkan data yang akurat dan memiliki tingkat kepercayaan

48 Albi Anggito, Johan setiawan metodologi penelitian kualitatif (Cet: I; Malang, CV
Jejak, 2018M), h.250.
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yang tinggi harus melalui tahapan-tahapan pengujian data yang telah melalui
proses yang telah ditentukan dalam menghasilkan sebuah temuan baru.
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh.Untuk
menguji keabsahan data yang didapat sehingga benar-benar sesuai dengan tujuan
dan maksud penelitian. Maka peneliti dapat melakukan berbagai cara seperti:
Memperpanjang waktu keikutsertaan peneliti dilapangan.Peneliti memang
harus tahu dan menyadari kapan suatu penelitian kualitaif dapat dihentikan.Justru

karena itu, peneliti harus yﬁk{ gi data g'rg;dikumpulkan belum meyakinkan,

% X
belum dapat d1perc7y®g peneliti peﬂmwgmanjang waktu tinngal

dilapangan dan terug, efanjutkan pengumpulan dd éeéual dengan data yang
o\

dibutuhkan sambi

meneh ik, dan m ﬂahSlS data yang sudah
ﬁ

dapat kesesuaian antara laporan

terkumpul.*’

Suatu data dinyataka
penelitian tentang perpektifh akan all you can eat. Jika ada
perbedaan antara apa yang di ngan apa yang terjadi dilapangan

maka data tersebut tidak valid. Penetapan keabsahan data untuk menghindari data

4 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, dan Penelitian Gabungan (Cet.IV; Jakarta:
Kencana, 2017), h. 394.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran umum lokasi penelitian

Rumah makan jeneberang berada dijalan saranani, kecamatan mandonga, kota
kendari. Rumah makan ini sangat dinikmati oleh para pengunjung selain enak rumah makan
ini juga menyediakan konsep yang berbeda dengan yang lainya yaitu konsep all you can eat.
B. Latar belakang berdirinya warung coto Jene berang Kendari

Coto adalah makanan tradisioanal Makassar,Sulawesi selatan. Makanan ini terbuat

N ¢

Ky
ini kemudian diiris-iris lalu di D‘é%w g‘?ﬁn bumbu
;Sk | ‘e 2
Coto Makassar diperkirakan telah ada semenjak “masa kerajaan gowa di abad
el R
\ )
1 hidangan khusus bagi kalangaf-stana kerajaan gowa, tamu

%)

diri dengan modal nekat dari bapak

dari jeroan sapi yang direbus dalam wal(S ang la

16.Dulunya makanan ini menj

A

. . . 3
istimewa, atau saat ritual a&(t}

Awalnya warung makan coto

karim setelah banyak yang memuji m Dan akhirnya beliau memberanikan

diri untuk membuka warung mak seadanya dan resep khas buatan

keluarganya.’® Adapun warung makan g berdiri pada tahun 2006, awalnya

STIBA MAKASSAR

50 Muhammad ilham (20 tahun), anak dari pemilik warung makan coto Jene berang, Wawancara,

Kendari, Selasa 7 juli.



warung masi berkeliling mengunakan grobak dan akhirnya menetap pada satu tempat pada

tahun 2008.!

C. Cara kerja pelaksanaan jual beli makanan dengan konsep All You Can Eat di
warung Cotojene Berang Kendari
Pelaksanaan jual beli makananﬁS gan kon ?;;fAJl You Can Eat diwarung coto Jene

berang Kendari didasari ka thenarik *dan ebmcmengundang minat makan

~p
. . G 2 . .
pengunjung, sebagaimana ya‘ﬂg?z tau manusia cenderung n&kal yang namanya gratisan
g \ g
menurut penuturan bapak pemilik warung makan coto

Ay ]
Jene berang menyediakan M@“ n coto u sebagai
\ 4

jeroan, coto campur, coto ekstra. Unt

erang.’? Di warung coto
%kut yaitu: coto biasa, coto

ambal, garam, jeruk nipis, dan lain-

lain sudah disediakan diatas meja.

STIBA MAKASSAR

Adapun pelaksanaan coto Jene berang kendari mengunakan dau bumbu yaitu bumbu

kering dan basah dan pemakainya tergantung dari banyaknya kuah yang digunakan, dan

5! Muhammad ilham (20 tahun), anak dari pemilik warung makan coto Jene berang, Wawancara,
Kendari, Selasa 7 juli.

52 Muhammad ilham (20 tahun).



pengadaan daging perharinya delapan(8) sampai Sembilan(9) kilo dalam perharinya, dan 400

buah ketupat perharinya dan dengan harga coto 33.0000 ribu.>?

D. Bagaimana tinjauan figih muamalah terhadap pelaksanaan jual beli makanan dengan
konsep All You Can Eat pendekatan dalam perpektif ulama SYEIKH SHALIH AL
FAUZAN& SYEIKH IBNU USAIMIN
A. Jual beli makanan dengan sistem A/l You Can Eat menurut ulama
Syeikh shalih al-fauzan dan dasar hukumnya.
Nama beliaw adalah Syeikh shalih bin Fauzan bin abdillah Al-Fauzan yang berasal

dari keluarga Al-Fauzan dari suku A-&sl&z\!vamyya .c:g?‘eﬁa penduduk yang yang bertempat

”
didaeraah lembah Ad-Dawasir ?\/ \ it di tahun 5 )A]‘993M ayah beliaw meninggal
=~ &
ketika beliaw masi muda, jas(i:?@éw dididik sama keluar Yy Beliaw belajar Al-Quran,
X A

o\
is dengan imam-imam dikota

dasar-dasar membaca dan men
N
ibn Sulaiman At tala’ al, yang

kemudian menjadi hakim dikota Dari Qosim.**

Terkait jual beli makanan ta imbang disebut jualbeli jizaf. Jizaf

secara bahasa mengambil dalam ben pa ditakar, ditimbang, atau dihitung.

Memandang sistem jual beli ini dalam pendekatan perspektif Syeikh Shalih Al-Fauzan

dengan siste‘S'ugl beli seperti it diseFut it{arar, maka juil belgngmai den?an system A/l
You Can Eat'wi a alBrl. l‘ I

Beliau mengatakan:

SV W oda a slas Lo 71050 Oglsts ool OF g wolall jam (3 3,8l o cldtn

(g dds 3 arg 9t Y Jsgly Jeg I el Lsaz T}}h—ﬂ.ﬂ Tales C”B Lpg el
Artinya :

33 Muhammad ilham (20 tahun).
54 http://ahlulhadits.wordpress.com/2007/09/26/syaikh-shalih-ibn-fauzan-ibn-abdullah-ibnfauzan



Saya ditanya tentang fenomena disebagian restoran, dimana pemiliknya mengatakan
kepada pengunjung,” silahkan makan apapun yang telah dihidangkan, dan bayar uang
sekian. Saya sampaikan, ini transaksi majhul (tidak jelas) dan sesuatu yang tidak jelas,
tidak boleh dijual sampai ditegaskan batasanya.>>>¢

Dasar hukumnya adalah surat al-Baqgarah (2): 275 yang berbunyi:

%
é.;
\e,
.- c‘“\
&
[ VRS
9,
C\
K=
%
f,i
fg
sé\
E&
CL \
\ éh

Terjemahnya :
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan
mereka yang demikian itu adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itl.k‘% dengan/ 1iba. Orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari ﬁw 7lalu terus Ih\\ _(dari mengambil riba), maka
baginya apa yang tel 1 dahulu (sebel tedatang larangan), dan urusanya

(terserah) kepada Al g yang kembali (meng bi Tiba), makaorang itu adalah

penghuni-penghuni i ; mereka kekal dldalamnya

Kemudian berdasar%

bahwasanya ia berkata:

@ ooy st my o ey s (JB we Al 2 80 gl oo

(s olg) 30!

Artinya :
Dari Abu Hurairah Radiyallahuanhuma berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam rnelarang dari jual beli hashoh (hasil lemparan kerikil itulah yang dibeli) dan

) o ) oF

-(w olyy) IS 5~
Artinya :

55 Syaikh Shalih Al-fauzan, figh Wa Al Fatawa Al-Buyu’ (Solo Lajnah Istiqgomah, 2005), h.
56

57 Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet. I; Jakarta Timur: Fatwa, 2016), h. 47.
58 Imam Muslim, Shahih Muslim (Beirut : Dar AL-Fikr, 1420H), No. Hadis 3381



Dari Abu Hurairah Radhiyallahuanhuma berkata: Rasulullah sallallahu alaihi
wasallam bersabda, “oerang yang membeli makanan maka janganlah ia menjualnya
lagi sebelum ia menakarnya dengan ukuran yang tepat.” (H.R. Muslim).>’

Al Jurjani berkata bahwa gharar adalah sesuatu yang mengandung
unsure ketidak jelasan, dari sisi pandang ada dan tidaknya.

Jual beli gharar jual beliyang mengandung unsur  jahalah
(ketidaktahuan).Baik ketidaktahuan dalam hal harga, barang dagangan, tempo, maupun dalam

hal kemampuan menyerahterimakan. '’

&3 4L, ) &) Llglbnu Taimiyah didalam kitab al-Fatawa al-Kubra menjelaskan:

—y
(';,Jj?,d.\ ,u‘-U‘j ,Z\.L)A-\ J‘?S,(j.,\.xl\ :t\ji\
3 % L

\) . ~— \..“' <
/;33\ , 28yl pecz ol el o), gllall Sy
Artinya: f\’:‘ o “ \
“Adapun al-Gharar,dibagi menjadi tiga: (pertama) juahbeliyang tidak ada barangnya,

seperti menjual ana tang yang masih anak kandun “dan susunya, (kedua) jual
beli barang yang t?d@fg bisa diseri&gjmain, seperti k yang lari dari tuanya,
(ketiga) jual beli barang y akikatnya sama sekali atau bisa
diketahui tapi tidak jelas jenis
Jual beli gharar yang dilarang

1. Gharar karena barangnya belu
Contoh jual beli al-ma’ dum a

apat dalam sebuah hadis Ibnu Umar

radhiyallahu ‘anhuma bahwasanya beliau berkata:

STIBA MAKASSAR ...

“Nabi shollallahu ‘alaihi wasallam melarang menjual anak dari anak yang berada

Artinya :

dalam perut unta.” (HR. Bukhari dan Muslim)

% Imam Muslim, Shahih Muslim (Beirut : Dar AL-Fikr, 1420H), No. Hadis 658 '°Suhendi Hendji,
Figh Muamalah (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 1997), h. 61.

8 Ibnu Taimiyah, Al-Fatawa Al-Kubra, jilid 4 (Lebanon: Darul Kutub al Ilmiyyah, 2000), h. 18.



2. Gharar karena barangnya tidak bisa diserah terimakan (al-ma’ juz ‘an taslimihi)

Seperti menjual budak yang kabur, burung di udara, ikan di laut, mobil yang di curi,
barang yang masihdalam pengiriman.
3. Gharar karena ketidakjelasan (al-jahalah) pada barang, harga dan akad
jual beli
Contoh ketidakjelasan pada barang yang akan dibeli, adalah apa yang diriwayatkan

Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhuma bahwasanya ia berkata:

@ijL&\@frujw&\waﬁs\Jng:Jléwamg'@sﬂja%\f
/ A

Artinya :
“Dari abu Hurairah Ra

c

> CCs

fihuma bér "'\Kja§ulullah shallallahu alaihi wa
]Eepgkil, itulah yang dibeli) dan
'elasan) ” (H.R Muslim).

sallam melarang dari hashoh (hasil lem;

melarang dari jual b

rar (mengandung unsur Kt
\
61

Pernyataan diatas d% tkuat oleh Siel Mulammad a@lqlthl mengatakan jual beli
All You Can Eat adalah transaksi ini'@ insur jahalah (ketidakjelasan), beliau

sampaikan dalam kajian Syarh Umda anya, “apa hukum menjual makanan,

dengan cara makan sampai kenya arnya tetap.” Jawaban yang beliau

sampaikan,

Gl ol Mng a2 W (3 balo o e @ OY et a gl a il ade Js
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A pslas Adiall plas  Losles
Artinya :

“makan sampai kenyang, termasuk jual beli majhul (tidak jelas), karena istilah
kenyang pada manusia tidak memiliki batasan. Dan jual beli ini dilarang berdasarkan

! Imam Muslim, Shahih Muslim (Beirut: Dar Al-Fikr, 1420H), No. Hadis 3381



berdasarkan keterangan dari Al-Qur’an dan AsSunnah.Tidak boleh, karena tidak sah
membeli sesuatu kecuali semuanya jelas, jelas kriterianya, dan jelas ukuranya.”®?

Maksud pernyataan diatas adalah jual beli gharar ini terdapat unsur memakan harta
orang lain dengan cara bathil. Dan Allah telah melarang jual beli seperti ini sebagaimana telah

dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 188 :

alaF sl AT BT il 2 8t QAT ) T i g, (e SO
Terjemahnya :
“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain diantara kamu
dengan jalan yang bathil dan janganlah kamu membawa urusan harta itu kepada
hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu
dengan jalan berbuat dosa, padahal kamu mengetahui.

c

B. Jual beli makanan dengai st 1 You
Utsaimin dan dasar lul??n

=
Menurut Syeikh Ibnu Utsaimin terkait jual beli inijmergqiyaskan kepada sewa

2
menyewa masuk WC atau t%é‘é um denkan memlayar uang

masing orang yang menggunakan air di

a-beda, lamanya dikamar mandi pun
tidak sama. Walaupun sewa menye arar, tetapi gharar itu adalah gharar
yasir (gharar ringan) yang biasanya di yarakat ketika bermuamalah.

imullah berkata:

ol e Olglall Ol sl a5V V) L wsl 1o Reab Y el 32 dla e

STIBAMARASSAR ™
sk WU OY

| olo e

Sebagaimana Ibnu

Artinya :
“Syeikh berkata: ada sejumlah took yang menjual makanan dan berkata:

bayarlah 20 real dan makan sampai kenyang. Jawab: yang nampak bahwa ini bentuk
toleransi karena menu makanannya sudah diketahui. Akan tetapi jika seseorang tahu

62 https://konsultasisyariah.com
63 Kementerian Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet. I; Jakarta Timur: Fatwa, 2016), h. 29.



bahwa dirinya tukang makan banyak, maka dia harus izin kepada pemilik restaurant,
karena manusia itu berbedabeda”.%
Dasar hukumnya adalah surat al-Baqarah (2): 275 yang berbunyi:

, 2

\;rsbd\b SRR R APV -JEC R IR - Wsjm,u,.m
g,z*gﬁ&‘f A5 Glo s Al gm0 g o B s 3T a5

kp \
\
«-\

IS

Terjemahnya :
“orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang kemasukan syaitan lantaran tekanan penyakit gila. Keadaan mereka
yang demikian itu adalah disebabkan mereka berkata, sesungguhnya jual beli itu sama
dengan riba, padahal Allah tel enghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Orang-orang yang telah sampﬁd%sgdanya rangan dari Tuhanya, lalu terus berhenti
(dari mengambil riba). & fiya apa‘y: ‘th;h diambilnya dahulu (sebelum
datang larangan) ij@ ya (terserah) k€p -atlah. Orang yang kembali

(mengambil riba), ng itu adalah penghun nghuni neraka, mereka kekal

didalamnya.
N\
2\
Dan be% n Hadlslgabi Shallallahu M@Wasallam:
2

CJU—“jd-«&;\ ' AN g A

(ks 0ly) 4

Artinya :
“dari Abi Hurairah Radhiyalla

melarang dari jual beli has

sulullah Shallallahu alaihi wasallam
n kerikil, itulah yang dibeli) dan

melarang dari jual beli gharar (mengandung unsur ketidak jelasan).” (H.R. Muslim).

Ibnu Rusyd berkata:

592 ki) Oly 52y Sladl (3 S A OF s Oshie slgadll

4 Syeikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, syarh AI-Mumthi, jilid 4 (Jakarta Darus Sunnah, 2015),
h. 322.
65 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet. I; Jakarta Timur: Fatwa, 2016), h. 47.

%6 Imam Muslim, Shahih Muslim (Beirut : Dar Al-Fikr, 1420H) , No. Hadis 3881



Artinya :
“Para pakar fikih sepakat bahwa gharar yang mengandung kerugian yang banyak
itulah yang tidak boleh.Sedangkan jika hanya sedikit, masih ditolerir (dibolehkan).”¢?

Ibnu Qoyyim menyatakan contoh gharar ringan yaitu:

“Gharar yang sedikit ditolerensi dalam rangka mewujudkan kemaslahatan umum,
yang harus ada dalam kehidupan manusia.Gharar semacam ini tidak boleh menjadi sebab
terlarangnya transaksi.Karena menyewakan binatang atau rumah atau ruko yang terbuka,
tidak bisa lepas dari gharar.Karena bisa saja binatang itu mati atau rumah itu roboh.Demian

juga masuk dipermandian.”

Orang yang hendak masuk p_f:ﬂﬁa\ ian, dia
%

/ %} ! /g .
dia tidak tahu berapa jumlah ﬂr\y :F/ékan digunakar?,
3 Sl
&

=
m:Dan ini semua gharar ring Ng ditoleransi.

\ v
\
oleh ijmla—’-sihab yang me laO\éhkan gharar
-\ : f-j A' A

ringan dalam muamalah. Imam Ah-Nawawigberkatagmmy
Lt 3 gl Y1 sl Jis

ayar biaya masuk, lalu masuk. Dan
s b

a_sabun yang akan dihabiskan,
berapa lama dia berdiam di

Artinya :
“Ada nukilan ijma’ kata sepak:
pada sesuatu.”®®

oS b WAACAS S A R o

masuk WC atau toilet dengan membayar uang sewa tertentu padahal masing-masing orang

ma meng masih bolehnya gharar yang sedikit

yang mengunakan air didalamnya berbeda-beda lamanya dikamar mandipun berbeda-beda.®’

7 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, jilid 2 (Jakarta: Dar al-Jiil Beirut, 2002), h. 125.

8 Imam An-Nawawi, AI-Majmu’ Syarhu Al-Muhadzab, jilid 9 (Beirut : Dar Al-Fikr, 2000), h. 311.
5 Imam An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarhu Al-Muhadzab, jilid 9 (Beirut : Dar Al-Fikr, 2000), h. 311.



C. Sebab-sebab terjadi perbedaan antar ulama pendapat dan Titik persamaanya
Perbedaan pendapat antar ulama seharusnya dijadikan sebagai alternative hukum dari
syariat yang dipahami oleh berbagai ulama, bukannya dijadikan sebagai bahan untuk
membuat jarak ataupun perpecahan. Karena perbedaan didalam berijitihad adalah sebuah
keniscahayaan, karena masing-masing ulama mempunyai kadar kemampuan, factor sosial
‘urf'yang berbeda pula.
Faktor terjadinya perbedaan pendapat pendapat diantara kedua ulama dan titik
persamaanya adalah:

a. Titik perbedaan pendapat dari kedua ulama:

3) Penganalogian\ adap suatull salTan F
-~

b. Titik persamaan pendapat dari keduaulama:"

1) Sama-sama mengunakan

2) Sama-sama mengunakan
‘anhuma.

Syeikh Shalih Al-Fauzan beragumentasi bahwa objek yang ada didalam jual beli harus
diketahui oleSer\iglIbBW ]MAKSA}S]S(AR Sedangkan
dalam jual beli makanan dengan sistem All You Can Eat mengandung unsur gharar
(ketidakpastian), yaitu tidak pasti berapa banyak takaran makanan yang diambil pembeli ada
yang sedikit dan ada yang banyak, sehingga setiap pembeli tidak mengetahui mereka

menkonsumsi makanan tersebut apakah melebihi harga yang telah ditetapkan atau tidak.



Melihat penjelasan diatas, nyatalah bahwa bagi ulama Syeikh Shalih AlFauzan
berpendapat bahwa jualbeli makanan dengan system A/l You Can Eat adalah haram
hukumnya, karena didalam transaksi ini terdapat unsur gharar (ketidakjelasan) dan dapat
menimbulkan kemudharatan bagi pihak lain.

Berbeda halnya dengan ulama Syeikh Ibnu Utsaimin yang berpendapat bahwa jual
beli makanan dengan sistem A// You Can Eat hukumnya boleh, karena didalam jual beli ini
meskipun terdapat unsur gharar tetapi ghararnya adalah gharar yasir (gharar ringan) yang

biasanya ditoleransi oleh masyarakat ketika bermuamalah, yang sekiranya tidak akan

| ‘G 2
\ulis) mengadakan peneliti‘f%aql-nash ataupun dalil-dalil

N\
dari segi titik persamaan ma erbedaan, maka penulis
. L\
2

Sy

yang dipergunakan kedua \
memilih pendapat yang arj%‘. - D ———

Sebagaimana Syeikh Shalih A

oyl NS ol o slid Lo S50 5

APy AL > 4

\gaj(,;UA\u@L}SJALB&och&T
o2 1da redi s Teghis Lk aisly

Artinya :
“Sayagdi fenomena disebagia ran, di emilikmya,mengatakan
sekian. Saya sampaikan, ini transaksi majhul (tidak jelas) dan sesuatu yang tidak jelas,
tidak boleh dijual sampai ditegaskan batasanya.””°

Syeikh Shalih Al-Fauzan berargumen dengan mengunakan hadis Rasulullah saw.

Seperti sebagai berikut:

70 Syaikh Shalih Al-fauzan, figh Wa Al Fatawa Al-Buyu’ (Solo Lajnah Istiqomah, 2005), h. 126.



@fjé%‘@&k}@&‘y&‘dngJBM:&\gﬁJSﬂﬁL}\u&
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Artinya :
“Dari abu Hurairah Radhiallahuanhu berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam
melarang dari jual beli hashoh (hasil lemparan kerikil, itulah yang dibeli) dan
melarang dari jual beli gharar (mengandung unsur ketidak jelasan).” (H.R.Muslim).”!

Menurut Syeikh Shalih Al-Fauzan bahwa jual beli makanan dengan sistem A/l You
Can Eat terdapat unsur gharar, karena ketidak jelasan objek jual belinya yang dilihat dari
segi jumlah.Yaitu tidak pasti berapa banyak takaran makanan yang diambil pembeli ada yang

sedikit dan ada yang banyak, sehingga setiap pembeli tidak mengetahui mereka

mengkonsumsi makanan tersebut yang telah ditetapkan atau tidak
~—_
Beda halnya dengan S/x L
ol M OFglall <l Oa Neb Y s o2 s Ulne

Di\g U\ij ,@jﬂ Z\..;-j.“ f}! 4.33
“"L.f" (\Us}) I(.xjal\ wuéﬁ_laj{.&i

makanan dan berkata:

ab: yang nampak bahwa ini bentuk
ui. Akan tetapi jika seseorang tahu
arus izin kepada pemilik restaurant,

Artinya :
“Syeikh berkata: ada sejumlah
bayarlah 20 real dan makan sa
toleransi karena menu makana
bahwa dirinya tukang makan t
karena manusia itu berbedabec

Syeikh Ibnu Utsaimin menyebutkan terjadinya Ijma’ sahabat yan
sl LA MAIA S SA R

P oﬂ.‘." 9@? L} t\.ﬁg‘ 9L0.L*.“ J.SJ
Artinya :

" Imam Muslim, Shahih Muslim (Beirut: Dar Al-Fikr, 1420H), No. Hadis 3381
2 Syeikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, syarh AI-Mumthi, jilid 4 (Jakarta Darus Sunnah, 2015),
h. 322.



“ada nukilan Ijma’ kata sepakat ulama mengenai masih bolehnya gharar yang sedikit
pada sesuatu.” 7

Dari uraian diatas kami melihat bahwa dalil dan alasan yang dijadikan alasan ulama
Syeikh Ibnu Utsaimin lebih kuat apabila dibandingkan dengan dalil dan alasan dari ulama
Syeikh Shalih Al-Fauzan. Dan kalau melihat idealnya saat ini, maka hukum yang dari ulama
Syeikh Ibnu Utsaimin lebih bisa diterima oleh masyarakat Islam di Indonesia, karena ijtihad
hukum dari Ulama Syeikh Ibnu Utsaimin lebih bisa diterima oleh akal.

Mengenai adanya pertanyaan apakah jual beli seperti ini dapat diterapkan di

Indonesia.Maka kami hanya bisa menjawab, yaitu pada praktek jual beli keseharian secara

an semua praktek itu biasnya telah
>
% X

umum masyarakat Indonesia yaltu enScam ma
raktek-prakt ck g—benar-benar menyalahi konsep

sesuai dengan prinsip Islam. K

[ l. 2,
jual beli yang telah dltetapkfn‘o\gz Allah dan Rasulnya. KHu @Qengenal jual beli makanan
o\

dengan sistem A/l You Can z% aka hal itu bisa saja terjadi, ak@ftapl yang perlu kita ketahui
p

«

adakalanya praktek ini dila dukam terlebi adanya-pemberitahuan oleh penjual

kepada calon pembeli dengan isyarat

STIBA MAKASSAR

3 Imam An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarhu Al-Muhadzab, jilid 9 (Beirut : Dar Al-Fikr, 2000), h. 311.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengadakan analisis terhadap penelitian tersebut maka pemahaman yang

dapat penyusun simpulkan dari perumusan masalah dan serta seluruh pembahasan dari bab

pertama hingga akhir, maka dapat beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

3.

Latar belakang berdirinya coto Jeneberang Kendari yaitu dengan modal nekat dari
bapak karim setelah banyak yang memuji masakan coto beliau. Dan akhirnya beliau
memberanikan diri untuk membuka warung makan dengan modal seadanya dan resep

khas buatan keluarganya B\

Cara kerja Pelaksanaa/; I makanan dengan St?p All You Can Eat di warung

coto Jeneberang Ken \yaltu sebagai berikut:
a. Pelaksanaan j b makanat denganlkonsep A[? Can Eat diwarung coto

Jene berang Kendan didasari Karna Iebih menarik dan lebih mengundang minat

makan pengunjung.

b. Adapun pelaksanaan cotd dari mengunakan dau bumbu yaitu
bumbu kering dan basah ¢ i gantung dari banyaknya kuah yang
digunakan, dan pengadaan daging perharinya delapan(8) sampai Sembilan(9) kilo
STHBA MAKASSAR™

33.0000 ribu.

Tinjauan Figh Muamalah terhadap pelaksanaan jual beli makanan dengan konsep A4/l
You Can Eat menurut perspektif Ulama Syeikh Shalih Al

Fauzan& Syeikh Ibnu Utsaimin yaitu sebagai berikut:



Syeikh Shalih Al-Fauzan berpendapat jual beli dengan sistem A/l You Can Eat
mengandung unsur gharar (ketidak pastian), yaitu tidak pasti berapa banyak
takaran makanan yang diambil pembeli ada yang sedikit dan ada yang banyak,
sehinga setiap pembeli tidak mengetahui tidak mengetahui mereka menkonsumsi
makanan tersebut apakah melebihi harga yang telah ditetapkan atau tidak. Maka
hukumnya haram. Adapun menurut Syeikh Ibnu Utsaimin mengatakan bahwa
meski terjadi gharar, tetapi gharar itu gharar yasir (gharar ringan) yang biasanya
ditoleransi oleh masyarakat ketika bemuamalah, yang sekiranya tidak akan

menimbulkan persengketaan.

\
N
Penyebab perbedaan p&'ﬁea >ntara u
“= /

Ibnu Utsaimin yailh?i*
~2

—y

z > . . .
! Syeikh Shalih AlFauzan dan Syeikh
~_

renakan masing-masi zhab mempunyai pandangan

2
Pendapat yang arjah (leb1 ulama diatas adalah pendapat yang
membolehkan jual beli tem A/l You Can Eat, sebab meski
terdapat larangan jual b bersifat mutlak dalam hadis yang

melarang jual beli gharar n kemutlakan hadis ini dibatasi dengan

STIBA MAKASSAR

membolehkan gharar yasir (gharar ringan).
Pendapat yang relevan terhadap jual beli makanan dengan sistem A// You Can Eat
adalah pendapat Syeikh Ibnu Utsaimin yang mengatakan bahwa meski terjadi

gharar, tetapi gharar itu adalah gharar yasir (gharar ringan) yang biasanya



ditoleransi oleh masyarakat ketika bermuamalah, yang sekiranya tidak akan

menimbulkan persengketaan.

C. Saran-saran

1.

dalam hal ini kami akan menyampaikan beberapa saran yang berkaitan dengan jual

beli makanan dengan sistem A// You Can Eat, sebagai berikut:

walaupun jual beli makanan dengan sistem A/l You Can Eat diperbolehkan apabila
ada unsur gharar, tetapi juga diperlukan pengawasan yang ketat karena bisa terjadi
penyelewengan dari yang semestinya.

karan yang dikatakan makan sepuasnya

(ls o
n sistem’ %’?an Eat. Dan objek jual belinya

v 9
<
terhadap jual beli m%
harus jelas dlket!

q&embeh baik berupa h Ntakaran timbangan, atau

“@ g)eh dalam masalah harga

(pembayaran) dan menjel

Untuk para penjual harus m&lerikan t

kualitasnya.

A
Penjual seharus%r

k pembayaran berapa banyak yang

dimakan pembeli.
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